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ABSTRAK

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru menyusun perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan Technological Pedagogical And Content
Knowedge (TPACK). TPACK ialah pemahaman yang berasal dari intraksi antara
konten pengetahuan (materi), pedagogik, dan teknologi yang unik untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan dalam menyediakan konten (materi) yang sesuai
dalam konteks tertentu. Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diketahui
kemampuan guru menyusun perangkat pembelajaran berbasis pendekatan TPACK
dalam pembelajaran PPKn di UPT SMAN 1 Ogan Ilir adalah baik. Dalam
penilaian ini, guru PPKn UPT SMAN 1 Ogan Illir mendapatkan nilai yang telah
diperoleh dengan  peresentasi nilai rata-rata 76.75%. Artinya perangkat
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun oleh
guru berdasarkan kompetensi guru (pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional) sudah mencakup komponen TK, PK, CK, PCK, TCK, TPK, dan
TPACK.

Kata kunci: Pendekatan TPACK, Kompetensi Guru, RPP, UPT SMAN 1
Ogan llir.
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THE ANALYSIS OF TEACHER ABILITY TO DEVELOP LEARNING TOOLS
BASED ON TPACK APPROACH IN PANCASILA AND CIVICS
EDUCATION SUBJECT AT UPT SMAN 1 OGAN ILIR
By:

Andre Gusti

Advisor 1: Drs. Alfiandra., M. Si.
Advisor 2: Sulkipani, S.Pd., M.Pd
Pancasila and Civics Education

ABSTRACT

This researcher aims to determine the teacher's ability to develop learning tools
based on the Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK).
TPACK is an understanding that comes from the interraction between unique
knowledge content (material), Pedagogy, and technology to meet educational
needs in providing appropriate content (material) in a particular context. This
researcher uses an approach with a descriptive method. Based on the results of
data analysis and discussion, it is known that the teacher's ability to develop
learning tools based on the TPACK approach in Civics learning at UPT SMAN 1
Ogan llir is good. In this assessment, the PPKn UPT SMAN 1 Ogan llir teacher
got an average score of 76.75%. This means that learning tools are learning
implementations (RPP) compiled by teachers based on teacher competencies
(pedagogic, personality, social, and professional) including components of TK,
PK, CK, PCK, TCK, TPK, and TPACK.

Keywords: TPACK Approach, Teacher Competence, RPP, UPT SMAN 1
Ogan llir.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Revolusi industri 4.0 sudah kita kenal. Istilah ini berasal dari Revolusi
industri keempat atau revolusi industri global. Perubahan yang terjadi bisa disebut
revolusi. Hal ini karena berdampak besar pada ekosistem dan gaya hidup dunia.

Revolusi industri 4.0 bahkan diharapkan dapat meningkatkan efesiensi
ekonomi dan kualitas hidup di bidang pendidikan 4.0 secara signifikan.
Pendidikan 4.0 ialah istilah yang digunakan oleh para profesional pendidikan
untuk memasukkan teknologi cyber dalam pembelajaran. Pendidikan 4.0 ini
termasuk ke dalam jawaban atas kebutuhan revolusi industri 4.0. Dalam keadaan
ini, mesin dan manusia dikoordinasikan untuk mencari solusi, memecahkan
masalah, dan menemukan peluang inovasi baru.

Greenstein  (2012) mengungkapkan bahwa pendidikan 4.0 berperan
sebagai upaya mengembangkan kompetensi seorang pelajar yang terbagi atas tiga
unsur pokok dalam mengeluarkan pemikirannya, tindakan, dan kehidupannya
pada muka bumi ini. Unsur yang dimaksud tersebut terdiri atas pemikiran yang
kritis, mempunyai kreativitas, dan mampu memecahkan permasalahan. Unsur
mampu melakukan suatu tindakan yang terdiri atas kolaborasi, komunikasi,
literasi teknologi serta digital.

Era Revolusi Industri 4.0 menekankan pada digital economy, artificial
intelligence, big data , dan robotic. Hal tersebut mengharuskan dunia pendidikan
agar memiliki kemampuan kreatif, kritis, teknologi, dan literasi digital.
Menanggapi tuntutan era Revolusi 4.0 ini, guru ditantang untuk mengubah cara
pandang pendidikan baik metode pembelajaran maupun konsep pendidikan.
Dalam konteks ini, banyak profesi telah digantikan oleh kecerdasan buatan
(artificial intelligence ). Karena perubahan yang cepat ini, peran guru tidak hanya
mengajar, tetapi juga membimbing belajar siswa. Guru harus lebih fleksibel,
kreatif, menghibur dan menyenangkan bagi siswa.

Sujatmoko (2019) mengungkapkan bahwa pada hakikatnya pendidikan

menjadi hak setiap anak bangsa. Pendidikan ialah usaha yang dilakukan manusia
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supaya bisa menumbuhkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran.
Keberadaan pendidikan yang sangat krusial tersebut, sudah diakui sekaligus
mempunyai legalitas yang sangat kuat sebagaimana yang tertuang dalam UUD
1945 pasal 31 :

(1) Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. (2) Setiap warga
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya. (3) Pemerintah menyelenggarakan sistem pendidikan nasional
yang memperkuat keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia dalam
pembentukan kehidupan bangsa yang cerdas. (4) Negara memprioritaskan
anggaran pendidikan minimal 20% dari anggaran pendapatan, belanja negara
dan anggaran belanja daerah untuk mencukupi keinginan penyelenggaraan
pendidikan nasional. (5) Pemerintah meningkatkan teknologi dan ilmu
pengetahuan dengan mendukung nilai tinggi persatuan bangsa untuk
kesejahteraan manusia dan kemajuan peradaban.

Kemudian dipertegas dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Pasal 3 Tahun 2003, yang menyebutkan:

“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Kunandar (2007:45) mengatakan bahwa guru memiliki kemampuan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan profesional, baik yang bersifat pribadi, akademis,
maupun sosial. Kemampuan guru yang dimaksud ialah kemampuan guru dalam
menyusunan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan sesuai dengan
perkembangan teknologi pada saat ini dan mengaplikasikan dalam proses
pembelajaran .

Menurut Sanjaya (2015: 23-24), rencana pembelajaran terdiri dari dua kata
yaitu perencanaan dan pembelajaran. Perencanaan berasal dari kata rencana yang
berarti membuat keputusan tentang apa yang perlu dilakukan untuk menggapai
tujuan. Maka dari itulah, proses perencanaan harus diawali dengan menetapkan
tujuan ingin dicapai dengan analisis kebutuhan dan dokumentasi yang lengkap.
Kemudian, mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Artinya pemikiran perencanaan berfokus pada

bagaimana mencapai tujuan tersebut secara efektif dan efisien.
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Senada dengan  yang  disampaikan  Sanjaya, = Abdul  Majid
(2011:11)mengungkapkan bahwa perencanaan ialah kumpulan langkah-langkah
yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Perencanaan bisa disusun sesuai
dengan kebutuhan perencana dalam jangka waktu tertentu. Namun, jauh lebih
penting bahwa perencanaan yang dibuat harus dilakukan dengan sederhana dan
tepat.

Berdasarkan penjelasan di atas maka perencanaan pembelajaran yang
dibutuhkan pada saat ini harus sesuai dengan perkembangan teknologi yang
memiliki karakteristik, sistematik, dirancang secara bertahap, dengan tujuan
untuk mencapai perubahan keterampilan pada peserta didik. Maka dalam proses
pembelajaran, peran guru sangat dibutuhkan untuk menyampaikan materi dengan
baik yang menggunakan teknologi. Maka dari itulah, guru harus mampu
menyampaikan informasi yang diketahuinya secara akurat dan tepat, tergantung
isi materi yang disampaikan dalam penerapan pedagogik yang baik. Guru tersebut
juga harus mampu mengajar materi menggunakan teknologi. Hal ini karena proses
belajar dan mengajar saat ini membutuhkan integrasi teknologi dan aplikasi
komputer ke dalam proses pembelajaran yang termasuk dalam kurikulum.

Medcom.id  (2021) mengungkapkan bahwa pemerintah  Indonesia
berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi bagi para
guru. Komitmen ini dibuktikan dengan banyaknya bantuan berupa sarana dan
prasarana kepada guru dan sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Namun, kenyataannya 60% guru memiliki keterampilan TIK yang terbatas dan
banyak guru maupun sekolah tidak menggunakan peralatan infrastruktur tersebut.
Maka dari itulah, diperlukan suatu cara untuk menilai kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi. Dengan diterapkannya Kurikulum 2013, guru
diharapkan menjadi mahir dan mampu menggunakan teknologi dalam
pembelajaran.

Pengetahuan pedagogik dan konten termasuk ke dalam bagian yang paling
mudah untuk membandingkan antara pemahaman spesialis materi dari pendidik.
Seiring berjalannya waktu, kebutuhan peserta didik semakin berkembang dan

guru perlu memiliki lebih dari keterampilan Pedagogical Content Knowedge
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(PCK). Namun, guru harus mampu mengajar materi dengan lebih dari sekedar
Pedagogical Content Knowedge (PCK). Hal ini karena proses pendidikan dan
pembelajaran saat ini mencerminkan semakin terintegrasinya teknologi dan
aplikasi komputer ke dalam kurikulum.

Kocoglu (2009) mengungkapkan bahwa Pedagogical Content Knowedge
(PCK) ialah metode isi dan pedagogik untuk memahami bagaimana topik dan
masalah atau isu-isu tertentu diatur, disajikan, dan disesuaikan dengan minat serta
kemampuan peserta didik yang berbeda. Metode ini dijelaskan dalam bentuk
instruksi. Karena terintegrasinya teknologi dalam pembelajaran, pengetahuan
tentang teknologi, pedagogik, dan konten dapat menjadi bagian integral dari
program pendidikan guru untuk mempersiapkan calon guru mengajar
menggunakan teknologi.

Berdasarkan ide Shulman tentang Pedagogical Content Knowedge (PCK),
Mishra dan Koehler (2006) telah menambahkan teknologi untuk Pedagogical
Content Knowedge (PCK), dan menggambarkan Technological Pedagogical
Content Knowedge (TPCK) sebagai hubungan antara teknologi, pedagogik, dan
konten. Kocoglu (2009) mengungkapkan bahwa Technological Pedagogical
Content Knowedge (TPCK) ialah dasar dari pendidikan teknologi yang baik dan
perlu memahami bagaimana menggunakan teknologi untuk mengekspresikan
konsep dan teknik pedagogis untuk mengkomunikasikan materi menggunakan
teknologi secara konstruktif. Selain itu, pengetahuan tentang mengapa konsep
sulit atau mudah dikuasai dan bagaimana teknologi dapat membantu beberapa
masalah yang dihadapi peserta didik, pengetahuan awal dan teori epistemology
siswa, dan pengetahuan tentang bagaimana menggunakan teknologi untuk
membangun epistemologi yang ada untuk mengembangkan epistemology baru
dan menyempurnakan yang lama. Maka dari itulah, guru harus dapat
mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka.

Masalah pembelajaran terkini menyatakan bahwa guru harus memiliki
keterampilan Technological Pedagogical And Content Knowedge (TPACK).
Technological Pedagogical And Content Knowedge (TPACK) ialah kerangka

kerja konseptual yang menggabungkan pedagogik, pengetahuan teknologi dan
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konten yang terkait. Misra dan Koehler (2006), TPACK termasuk ke dalam
perluasan dari kerangka konseptual PCK (Pedagogical and Content Knowledge)
yang diluncurkan oleh Shulman (1987). Shulman mengusulkan tranformasi
teknologi yang harus berbasis teknologi informasi dengan berbagai perangkat
keras dan perangkat lunak, dan diperkenalkan ICT-TPACK (penggunaan ICT
dalam pembelajaran) (Chai, et al., 2013).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan
untuk menentukan sumber belajar dan jenis media yang akan digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran. Inti dari pendidikan berbasis teknologi ada tiga
komponen inti: konten, pedagogik, teknologi, dan hubungan antara keduanya.
Interaksi antara ketiga komponen tersebut dapat dilakukan secara berbeda dalam
berbagai konteks, mengubah keluasan dan kedalaman bahan ajar serta kualitas
integrasi teknologi pendidikan. Ketiga pengetahuan ini (konten, pedagogik, dan
teknologi) ini ialah inti dari kerangka teknologi pengetahuan, pedagogik, dan
konten (TPACK) (Saptono, et al., 2017). Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan peran guru sangat penting dan mempunyai kemampuan merancang
pembelajaran yang berbasis TPACK.

Penelitian yang relevan mengenai kemampuan guru menyusun perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan TPACK telah dilakukan oleh Yuliada
Anggriawan (2020), dengan judul “Analisis Kemampaun TPACK Pada guru
Matematika dalam Metode Discovery Learning di SMP Negeri Kec. Tuntang Kab.
Semarang Tahun Pelajaran 2020. la menyimpulkan dalam pembelajaran
matematika dengan TPACK pada guru matematika dalam penerapan Metode
Discovery Learning berdasarkan kinerja pelaksanaannya pada kategori sedang,
dengan relevansi komponen RPP dengan standar proses. Berdasarkan hasil
analisis maka perlu diberikan pembinaan untuk meningkatkan penguasaan
TPACK bagi guru.

Tidak hanya itu, Titin Mairisiska dkk (2014) melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis TPACK pada Materi
Sifat Koligatif Larutan Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.” Hasil

penelitian ini menampilkan perangkat pembelajaran berbasis TPACK yang
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dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
kerja Siswa (LKS) dalam bentuk flig page ebook telah mengoptimalkan aktivitas
pembelajaran peserta didik pada materi sifat koligatif larutan dan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan kesimpulan penelitian relavan di atas yang berhubungan dengan
TPACK maka dalam perencanaan pembelajaran guru harus mempunyai
kemampuan untuk menyusun perangkat pembelajaran yang berbasis pendekatan
TPACK. Berdasarkan pengamatan awal peneliti di SMAN 1 Ogan llir, di sekolah
telah menerapkan pendekatan TPACK dalam pelaksanaan pembelajaran,
pendekatan TPACK tersebut sangat cocok digunakan dalam masa pandemi ini.
Hal ini karena pembelajaran yang digunakan ialah pembelajaran jarak jauh atau
daring. Pembelajaran daring ini dilakukan karena pada saat ini Indonesia telah
mengalami masalah yang besar dengan munculnya wabah virus COVID-19
sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk pembelajaran secara daring.
Sekolah tersebut telah menggunakan aplikasi Google Class Room sebagai wadah
untuk melaksanakan pembelajaran dan para guru di SMAN 1 Ogan Ilir ini telah
menggunakan pendekatan TPACK dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran yang berbasis pendekatan TPACK, pasti ada kelebihan
dan kekurangannya masing-masing, mulai dari kemampuan guru menyusun
perangkat pembelajaran atau menggunakan teknologi dalam pelaksaan
pembelajaran. Selain itu, peneliti pernah ke sekolah dan mengamati beberapa
fasilitas teknologi yang mengdukung seperti komputer, LCD dan proyektor dan
jaringan internet yang mendukung di wilayah sekolah tersebut, maka sangat di
butuhkan guru yang mampu menggunakan teknologi dalam peroses menyusun
perangkat pembelajaran.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik menganalisis kemampuan guru menyusun
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan TPACK dalam pembelajaran PPKn.
Penelitian ini kemudian diberi judul “Analisis Kemampuan Guru Menyusun
Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan TPACK Dalam Pembelajaran
PPKn di SMAN 1 Ogan Ilir”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
ialah bagaimana kemampuan guru menyusun perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan TPACK dalam pembelajaran PPKn di SMAN 1 Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru menyusun perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan TPACK dalam pembelajaran PPKn di SMAN
1 Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoretis maupun secara praktis.

1.4.1 Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

keilmuan berkaitan dengan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan TPACK dalam pembelajaran PPKn.
1.4.2 Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti,
guru, sekolah, dan pemerintah.

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
peneliti. Penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang berbeda secara
Khusus.

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
menyusun perangkat pembelajaran berbasis pendekatan TPACK dalam
pembelajaran PPKn.

3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sekolah sebagai
bahan masukan bagi guru SMA Negeri 1 Ogan llir.
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4) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pemerintah
sebagai keunggulan dalam mengeluarkan kebijakan di bidang pendidikan.
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